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RINGKASAN

Bank Indonesia mempunyai fungsi utama yaitu mengatur masalah-masalah

yang berhubungan dengan keuangan negara baik di dalam negeri maupun ke luar

negeri. Bank Indonesia juga mengatur dan mengawasi kegiatan perbankan secara

keseluruhan. Agar kestabilan nilai rupiah dapat tercapai dan terpelihara, maka Bank

Indonesia memiliki salah satu tugas yaitu mengatur dan menjagakelancarun sistem

pembayaran. Untuk mencapai tujuan tersebut Bank Indonesia mempunyai wewenang

mengatur sistem kliring antar bank dan menyelenggarakan penyelesaian akhir

transaksi pembayaran antar bank.

Bila perekonomian suatu bangsa meningkat maka semakin besar nilai uang

giral yang digunakan, dengan demikian kegiatan kliring sangat diperlukan dalam lalu

lintas pemb ayaran giral. Deng an adanya kegiatan kliring sangat penting dalam

menunjang kelancaran perekonomian yang manfaatnya dapat dirasakan baik oleh

bank maupun masyarakat pengguna jasa bank tersebut. Dapat kita bayangkan bila

tidak ada penyelenggaraan kliring alangkah repotnya untuk menyelesaikan transaksi

yang menggunakan uang giral memerlukan waktu, tenaga,biaya yang tidak sedikit.

Dengan mengikuti perkembangan dan kemajuan teknologi sekarang maka

penyelesaian kliring di Bank Indonesia Medan menggunakan sistem otomasi dan

semi otomasi untuk memperlancar lalu lintas pembayaran giral agar perhitungan

penyelesaian utang piutang dapat dilaksanakan lebih mudah, aman dan efisien.
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Pelaksanaan operasional kliring dilakukan dalam 2 (dua) tahap yaitu kliring

penyerahan dan kliring pengembalian yang dalam penyelesaiannya dilakukan pada

hari yang sama dengan menggunakan sistem settlement.

Dalam penelitian ini selanjutnya dikemukakan perumusan masalah yaitu

"ketidak telitian petugas penyelenggara menjalankan tugasnya dan masih banyak

petugas bank peserta kliring yang kurang menguasai pekerjaannya/kurang teliti

karena tidak memahami peraturan yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia

sehingga mengganggu kelancaran proses operasional kliring".

Untuk menjawab permasalahan tersebut maka diadakan penelitian baik secara

kepustakaan maupun turun langsung pada objek yang diteliti.

Dalam mengembangkan perekonomian daerah khususnya daerah Sumatera

Utara, Bank Indonesia mengkoordinator penyelenggaraan kliring untuk wilayah

Tebing Tinggi, Kabanjahe, Pematang Siantar, Kisaran, Rantau Prapat dan Padang

Sidempuan.

Sebab-sebab ketidaklancaran dan kendala-kendala dalam proses kliring yang

diselenggarakan Bank Indonesia Medan adalah ketidakdisiplinan bank peserta kliring

untuk tepat waktu dalam menyerahkan warkat, masih banyak warkat reject, kurang

teliti/memahami pekerj aarrnya baik petugas kliring penyelenggara maupun petugas

kliring bank peserta dan gangguan tehnis terhadap peralatanproses kliring.

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut diatas, Bank Indonesia Medan

mengadakan pembinaan terhadap petugas bank peserta kliring atau bank
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penyelenggara dan mengadakan sosialisasi tentang peraturan Bank Indonesia

sekaligus mengevaluasi kerja kliring selama satu tahun.
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BAB I

PENDAIIULUANI

A. Alasan Pemilihan Judul

Perbankan merupakan suatu usaha yang sangat penting dan harus

mendapatkan perhatian karena jasa yang disumbangkan cukup besar dalam

menunjang kesuburan dunia bisnis. Ruang lingkup kegiatan perbankan tidak lepas

dari kegiatan Bank Indonesia sebagai induk dunia perbankan di Indonesia yang

mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam menunjang kelancaran aktivitas

pembayaran antar bank.

Penggunaan uang giral atau lazim disebut "lalu lintas giral" dalam dunia

perbankan, penyelesaiannya tidak terlepas dari kegiatan kliring yang dilaksanakan

oleh Bank Indonesia sebagai salah satu sarana penunjang usaha perbankan.

Sebagaimana dirumuskan dalam Undang-Undang No.23 tahun 1999 tentang Bank

Indonesia, untuk mencapai tujuan Bank Indonesia yaitu mencapai dan memelihara

kestabilan nilai rupiah, Bank Indonesia mempunyai salah satu tugas yaitu mengatur

dan menjaga kelancaran sistem pembayaran. Sistem pembayaran sangat dekat dengan

kehidupan kita sehari-hari, hampir setiap saat dalam kegiatan perekonomian sehari-

hari terjadi transaksi yang dilakukafipara pelaku ekonomi, serta masyarukat umum

lainnya.

l
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Berkembangnya aktifitas ekonomi yang semakin meningkat, maka

penggunaan alat-alat lalu lintas pembayaran giral seperti cek, bilyet giro, nota kredit

dan lainlain semakin meningkat pula. Meningkatnya alat-alat pembayaran tersebut

antara lain disebabkan oleh beberapa keunggulan pembayaran dengan menggunakan

alat-alat lalu lintas giral dibandingkan dengan uang tunai baik dari segi efisiensi,

efektifitas, faktor keamanan dan lain-lain.

Dengan meningkatnya jumlah warkat maupun peserta kliring dan dengan

adanya keterbatasan waktu, maka penyelesaian pembayaran melalui lembaga kliring

tidak dilakukan secara manual tetapi dengan menggunakan sistem kliring otomasi,

dengan memanfaatkan perangkat keras mesin reader sorter.

Dari uraian diatas penulis ingin mengetahui gambaran mengenai proses

penyelenggaraan kliring yang dilaksanakan, sehingga memilih judul penelitian

sebagai berikut: "PERAI\AI\ PENYELENGGAILAIAN KLIRING GUNA

MEMPERLUAS DAN MEMPERLAI\CAR LALU LINTAS PEMBAYARAN

GIRAL DI BANK INDONESIA MEDAN".

B. PERUMUS$I MASALAH

Bank Indonesia dalam melaksanakan fungsinya di bidang sistem pembayaran

kfiususnya kliring tidak terlepas dari masalah yang dihadapai dalam menjalankan

aktivitasnya sebagai bank penyelenggara kliring. Masalah-masalah yang dihadapi

2
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